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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh budaya organisasi secara parsial dan 
simultan terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah budaya organisasi sedangkan variabel terikatnya 
adalah kinerja pegawai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor PT. 
Hadji Kalla Cabang Bone sedangkan sampel adalah 58 pegawai. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis regresi 
sederhana dengan menggunakan SPSS Versi 25 tahun 2022. Hasil penelitian disimpulkan 
bahwa variabel independen yaitu budaya organisasi (X) secara bersama – sama atau simultan 
mempengaruhi kinerja pegawai (Y) secara positif dan signifikan. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai 

 
Abstract 

This study aims to determine what the effect of organizational culture partially and 
simultaneously on employee performance. The type of research used is descriptive quantitative. 
The independent variable in this study is organizational culture while the dependent variable is 
employee performance. The population in this study were all employees in the office of PT. 
Hadji Kalla Cabang Bone, while the sample is 58 employees. Data collection was done by using 
a questionnaire. The data analysis technique used is simple regression analysis using SPSS 
Version 25 in 2022. The results of the study concluded that the independent variable, namely 
organizational culture (X) simultaneously or simultaneously affected employee performance (Y) 
positively and significantly. 
 
Keywords: Organizational Culture, Employee Performance 

 
PENDAHULUAN 

Agar tujuan SDM berkualitas, dikemukakan oleh Schuler dan Jackson (1997). Dalam 

rangka mendorong perusahaan menjadi perusahaan yang maju dan berkembang dengan pesat 

maka generasi milenial sangat membantu perusahaan, agar pengelolaan di perusahaan 

berjalan dengan baik maka manajemen perusahaan sangat berperan penting untukperusahaan 

tersebut. 

Bagian yang paling utama dalam perusahaan adalah kinerja pegawai apabila dikaitkan 

dengan pekerjaan maka dituntut untuk bersikap profesional dalam bekerja dengan melibatkan 

budaya organisasi di setiap kegiatan yang dikerjakan. Karena budaya organisasi itu sendiri 

sangat penting bagi keberlangsungan perusahaan serta pegawai dituntut untuk tetap pada 

komitmen yang dibangun di dalam suatu perusahaan. Oleh sebab itu kinerja pegawai 

menentukan jalannya perusahaan apabila kinerja pegawai baik dan bagus di perusahaan 

tersebut maka berhak mendapatkan hadiah dari suatu perusahaan itu sendiri baik itu berupa 

promosi jabatan ataupun tunjangan yang akan diberikan bagi pegawai yang berhak untuk 
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menerima hadiah tersebut hal ini tak lain hanya motivasi bagi seorang pegawai dan semangat 

dalam bekerja dan begitupun sebaliknya apabila pegawai di dalam sebuah perusahaan 

mempunyai kinerja kurang baik maka pegawai tersebut tidak berhak menerima layaknya yang 

diterima oleh pegawai yang kinerjanya baik di perusahaan. Oleh sebab itu, atasan mempunyai 

peran yang penting untuk kelangsungan perusahaan kedepannya dengan melihat bagaimana 

kinerja para pegawai yang ada di perusahaan, agar para pegawai tetap semangat dalam 

bekerja maka perlu dilakukan penilaian, penilaian tersebut guna mengetahui bagaimana sistem 

kerja pegawai selama bekerja di sebuah perusahaan. 

Kinerja pegawai PT. Hadji Kalla berpengaruh pada perusahaan, nyaman atau tidak dalam 

bekerja hal tersebut tergantung dari perlakuan perbuatan dan tindakan. Dalam bekerja apabila 

hubungan antar atasan, rekan kerja, dan klien baik apabila merasa nyaman dalam bekerja. 

Begitupun sebaliknya akan merasa tidak nyaman apabila hubungan antara atasan, rekan kerja, 

dan klien tidak baik apabila komunikasi dan proses transaksi penjualan yang dilakukan antara 

pegawai dan klien tidak berjalan dengan baik. Kegiatan yang tak lepas di kehidupan adalah 

adalah sosialisasi. Dapat diartikan di dalam perusahaan yaitu atasan dan pegawai, pegawai 

dan pegawai, serta pegawai dan klien. kepribadian tiap orang sangat berpengaruh bagi banyak 

orang semisal pada saat bekerja di perusahaan terdapat dua pegawai yaitu si A dan si B meski 

bekerja di perusahaan yang sama tidak dapat dipungkiri memiliki sifat dan karakter yang sama 

juga saudara kandung sekalipun bahkan kembar tidak dapat di pungkiri memiliki sifat dan 

karakter yang sama begitu halnya pada perusahaan. 

Pimpinan di perusahaan tidak hanya sebagai atasan yang memimpin banyaknya pegawai 

yang ada di perusahaan maka terlebih dahulu atasan memberikan contoh yang baik bagi para 

pegawai tempat bekerja tersebut. Serta menjadi pegawai teladan dalam artian tidak bekerja 

dengan baik dan profesional dalam bekerja. 

Tabel 1. Jumlah Penjualan Delivery Order dan Komplain Tahun 2021 

Sumber : Layanan Pelanggan PT. Hadji Kalla Cabang Bone 

 

Dari data yang ada pada lampiran tabel merupakan hasil data peneliti yang ada di dalam 

sebuah perusahaan, budaya organisasi pada PT. Hadji Kalla Cabang Bone untuk menghadapi 

persaingan bisnis otomotif di indonesia yang sangat ketat. Budaya organisasi pada PT. Hadji 

Kalla Cabang Bone merupakan suatu nilai dan kepercayaan bagi konsumen yang diyakini 

memberikan manfaat bagiperusahaan dalam membangun nilai dan kepercayaan serta 

mempertahankan kesuksesan. Perusahaan memiliki budaya organisasi yang kuat di setiap 
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individu baik itu manajer maupun pegawai Peneliti mengambil contoh pada bulan Januari – 

Februari penjualan mengalami kenaikan, pada bulan Mei – Juni mengalami penurunan, dan 

pada bulan November – Desember penjualan mengalami kenaikan serta terkait mengenai 

komplain berbeda tiap bulannya jika terkait dengan pelayanan maka tim layanan pelanggan 

yang dilibatkan akan tetapi jika terkait dengan teknis maka tim teknis. Mengenai komplain yang 

terjadi pada data penjualan Delivery Order serta komplain tahun 2021 sehingga tiap bulannya 

memiliki jumlah komplain yang sama rata tidak naik dan tidak turun. Pada bulan Januari 

komplain pada pelayanan, pada bulan Februari komplain pada bagian rem berbunyi cukup 

mengganggu, Pada bulan Maret komplain eksterior, bulan April komplain pada mesin, pada 

bulan Mei komplain pada pelayanan, pada bulan Juni komplain pada tempat duduk, pada bulan 

Juli komplain pada pelayanan, pada bulan Agustus komplain pada gardan, pada bulan 

September komplain pada pelayanan, pada bulan Oktober komplain pada mesin, pada bulan 

November komplain pada desain interior, pada bulan Desember komplain pada pelayanan.  

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 
Penulis memilih meneliti para pegawai yang ada pada PT. Hadji Kalla Cabang Bone Jln. 

Sukawati No. 36 sebagai populasi. Adapun pendapat yang mengatakan bahwasanya jika tidak 
mencukupi 100 maka seluruh responden harus diambil semua hingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi adalah pendapat dari ahli yang bernama (Arikunto, 2008). Jadi adapun 
kesimpulannya yaitu sampel yang ada di dalam perusahaan tersebut berjumlah 58 orang maka 
peneliti akan meneliti seluruh pegawai yang berjumlah 58 pegawai. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data yang memanfaatkan kuesioner sedangkan data sekunder diperoleh berdasarkan hasil 
wawancara yang di dapatkan  dari perusahaan PT. Hadji Kalla Cabang Toyota. 

 
Rancangan Analisis Data 

Reliabilitas dan validitas merupakan syarat untuk memenuhi instrumen penelitian. Reliabel 
dan valid adalah syarat untuk kuesioner dari pengujian atas penelitian yang telah diberikan oleh 
para pegawai yang telah diberikan kuesioner. Untuk menguji apakah kuesioner maka harus 
melakukan uji validitas dengan cara memberikan lembaran kertas yang berisi pertanyaan untuk 
diisi oleh pegawai.Peneliti menggunakan Software SPSS untuk menguji data kuesioner, adalah 
program dari sebuah komputer yang digunakanuntuk menganalisis data statistik. 

Dari hasil penelitian dilakukan uji statistik dari berdasarkan data kuantitatif yang ada. 
Dalam melakukan pengolaan peneliti melakukan uji validitas untuk mengetahui valid atau 
reliabel. 

Teknik analisis yang dipakai ialah deskriptif kuantitatif yang meliputi gambaran yang jelas 
tentang tahapan masalah yang dibahas, Analisis data yang diterapkan yakni Analisis 
Regresisederhana, yaitu: 

Y = 𝖺 + bx +e (1) 
Keterangan: 

Y = Kinerja Pegawai 
X = Budaya Organisasi 
a = Variabel Y bila X = 0 (Konstan) b = Konstanta Variabel X 
e = Nilai residual 
 
Penelitian secara bertahap melakukan uji regresi yang dilakukan oleh peneliti. Tahapan 

pertama adalah memilah bentuk skor pada faktor indikator. Tahapan kedua faktor yang 
diperoleh sebelumnya dilakukanestimasi pada SPSS 25 dari analisis regresi linear. Hasilnya 
merupakan uji F serta secara signifikan ada di tabel coefficient yang digunakan agar signifikan. 
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Besaran dari koefisien determinasi (R2) memberikan petunjuk bahwa presentase 
variabilitas observasi dari variabel dependen yang dijelaskan variable independennya. R2 
kisaran dari angka 0 sampai 1. Apabila memperoleh lebih kecil dari R2 dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antar kedua variabel pun semakin lemah.Berisi jenis penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, instrumen dan teknik analisis 
data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya. target/sasaran, subjek 
penelitian, prosedur, data dan instrumen, dan teknik pengumpulan data,  teknik analisis data 
serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya dapat ditulis dalam sub-subbab, 
dengan sub-subheading. Sub-subjudul tidak perlu diberi notasi, namun ditulis dengan huruf 
kecil berawalkan huruf kapital, arial 10 bold, rata kiri. 
 
 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model UnstandardizedCoefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig
. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 30,185 3,587  8,415 ,000 

BUDAYAOR

GANISASI 

,351 ,086 ,476 4,054 ,000 

a.DependentVariable:KINERJAPEGAWAI 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 25 tahun 2022 
  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana di atas, maka diperoleh persamaan regresi 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
Y = a + bx + e 
Y= 30,185 + 0,351X + 3,587 

 
Persamaan tersebut dapat diartikan : 

a. Koefisien sebesar 30,185 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel budaya 
organisasi adalah 30,185 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,351 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
peningkatan pengunjung, maka nilai peningkatkan kinerja bertambah sebesar 0,351 

c. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga mampu meningkatkan budaya 
organisasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model UnstandardizedCoefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig
. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 30,185 3,587  8,415 ,000 

BUDAYAOR

GANISASI 

,351 ,086 ,476 4,054 ,000 

a.DependentVariable:KINERJAPEGAWAI 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 25 tahun 2022 
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 Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh: 
T tabel = (0,05/2 ∶𝑛 − 𝑘 −1) 

= (0,05/2 : 58-1-1) 
  

= (0,025 : 56) Dilihat pada distribusi nilai t tabel = 2,001  
Sehingga : 

a. Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 
< 0,05 sehingga disimpulkan variabel Budaya Organisasi (X) berpengaruh terhadap 
Variabel Kinerja (Y). 

b. Berdasarkan nilai t : Diketahui nilai t hitung sebesar 4,054 ≥ t tabel 2,001 maka Ho ditolak 
(menerima Ha) sehingga disimpulkan variabel budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

ModelSummary 

Model R RSquare AdjustedR 

Square 

Std.Errorofthe 

Estimate 

1 ,476a
 ,227 ,213 2,687 

a.Predictors:(Constant),BUDAYAORGANISASI 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Versi 25 tahun 2022 
 
Dari tabel di atas, nilai (R) yaitu 0,476. Adapun koefisien determinasi R Square sebesar 

0,227 berdasarkan pengaruh variabel bebas (Budaya Organisasi) terhadap variabel terikat 
(Kinerja) adalah 22,7 %. Sisanya 77,3 %. 

 
PEMBAHASAN 

 Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, Variabel (X) memiliki 
koefisiensi regresi 0,351, (sig.) t sebesar 0,000 dan thitung 4,054 sehingga secara parsial 
budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai karena 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Koefiensi determinasi menunjukkan nilai R2 sebesar 0,227, hal 
ini berarti 22,7% menunjukan pengaruh variabel bebas (Budaya Organisasi) terhadap variabel 
terikat (Kinerja) sebesar 22,7 %. Sisanya 77,3%. 
 Dapat disimpulkan budaya organisasi pada perusahaan merupakan hal yang tak pernah 
lepas dari sebuah perusahaan. Perusahaan dalam hal ini tidak hanya fokus pada budaya 
organisasi sajamelainkan kinerja pegawai yang ada pada perusahaan sehingga berpengaruh 
terhadap perkembangan jalannya perusahaan akan mendatang. 
 Atasan mempunyai peran yang sangat penting di perusahaan tidak hanya sebagai 
atasan yang memimpin banyaknya pegawai yang ada di perusahaan tempat bekerja tersebut 
pun dapat dipilah mana pegawai teladan dan mana pegawai hanya berstatus pegawai dalam 
artian tidak bekerja dengan baik dan profesional dalam bekerja. 
 Dengan demikian hasil penelitian ini menurut Lopesz (Rizal 2012) menyatakan hasil dari 
uji parsial berpengaruh positif dan signifikan. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
a. Budaya organisasi mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada 

PT. Hadji kalla Cabang Bone. 
b. Budaya organisasi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada 

PT.Hadji kalla Cabang Bone. Seluruh pegawai PT. Hadji Kalla Cabang Bone berperan 
sangat penting. 
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c. Dari tanggapan bahwasanya responden memberikan tanggapan baik terhadap budaya 
organisasi. 

d. Tanggapan responden terhadap kinerja pegawai, ditarik kesimpulan kinerja pegawai juga 
memberikan tanggapan yang baik pada pekerjaan di dalam sebuah perusahaan. Bekerja 
dengan profesional disiplin dan memenuhi target merupakan hal utama yang berlaku di 
dalam sebuah perusahaan. 

e. Variabel budaya organisasi (X) memiliki koefisien regresi 0,351, (sig.) t sebesar 0,000 dan t 
hitung 4,054 sehingga secara parsial budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai signifikan lebih kecil dari 0,05. Koefiensi determinasi 
menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,227, hal ini berarti bahwa 22,7 % menunjukan 
pengaruh variabel bebas (Budaya Organisasi) terhadap variabel terikat (Kinerja)  sebesar 
22,7 %. 
 

Saran 
a. PT. Hadji Kalla Cabang Bone meningkatkan Budaya Organisasi serta diharapkan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai pada PT. Hadji Kalla Cabang Bone beserta agar dapat 

mengkoordinir seluruh pegawai untuk bekerja dengan baik berdampak pasa hasil yang 

memuaskan secaraprofesional, disiplin, berwawasan luas, serta   mampu   komunikasi 

dengan baik dengan konsumen saat terjadi transaksi ataupun dalam memasarkan produk 

dari kantor. 

b. Dalam menciptakan kinerja pegawai lebih baik maka perlu dilakukan penilaian kinerja 
selama bekerja pada perusahaan agar tercapai tujuan perusahaan terkait dengan kinerja 
pegawai pada perusahaan, selain karena banyak persaingan dealer otomotif maka perlu 
terjalin komunikasi yang baik antar pegawai maupun konsumen, disiplin dalam bekerja dan 
profesional tidak menyangkut pautkan antara urusan pribadi dan urusan perusahaan 
begitupun sebaliknya. 
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